
PERUMUSAN ROADMAP STRATEGI KEBIJAKAN UNTUK PENGUATAN 
SISTEM INOVASI DAERAH (SIDa) SEKTOR INDSUSTRI MARITIM IKM 
KAPAL RAKYAT LAMONGAN 

PEMBIMBING : 

Prof. Dr. Ir. UDISUBAKTI CIPTOMULYONO, M.Eng., Sc.  

Dr. Ir. BAMBANG SYAIRUDIN, MT 

Industrial Engineering 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Juni 2016 

SITI MUHIMATUL KHOIROH       2514205005 



SITI MUHIMATUL K.  2514205005 1 

OUTLINE PRESENTASI 

PENDAHULUAN 

GAP PENELITIAN 

Latar Belakang Penelitian 
Permasalahan & Tujuan Penelitian 

Perbedaan Penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya 

METODOLOGI PENELITIAN 

Urutan pengerjaan 
penelitian yang 

diajukan 

PENGOLAHAN  

DATA & ANALISA 

Pengumpulan & pengolahan 
data dengan pendekatan 
tertentu 

KESIMPULAN & SARAN 

Hasil penelitian dan 
furure research 



PENDAHULUAN 
SITI MUHIMATUL K. 2514205005 



SITI MUHIMATUL K.  2514205005 
4 

LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Interregional Competition Untuk 

meningkatan daya 

saing disegala 

bidang : 

UU No. 17 th 

2007 tentang 

RPJPN 2005-2025 

UU No. 18 tahun 

2002 

Instrumen pendukung SINAS adalah SIDa  
(Handayani et al., 2013) 

1.  Kebijakan pembuatan tim 
koordinasi dan Roadmap 
SIDa 

2.  Penataan SIDa baik 
kelembagaan maupun 
sumberdaya SIDa 

3.  Pengembangkan SIDa melalui 
potensi lokal, dan melakukan 
koordinasi dan pelaporan 

SINAS 
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LATAR BELAKANG PENELITIAN 

MP3EI 
2011-2025 

KEK (Maritim) 
RPJMN 2015-2019 

Inpres No. 5 tahun 

2005 

Visi : menjadi klaster kapal rakyat 
modern nasional tahun 2020 

   Misi : 
1. Melayani pasar nasional dengan 

produk bermutu 
2. Melakukan inovasi secara 

kontinyu untuk meningkatkan 
daya saing produk kapal 
nasional 

3. Memberi nilai tambah dan 

manfaat sebesar-besarnya bagi 
anggota klaster 

4. Membangun ekonomi kelautan 

SK Bupati No. 
188/46.1/Kp/413.013/2009KIM 
(± 450ha untuk pelabuhan & ind. 

Perkapalan) 
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LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Industri Perkapalan Lamongan 

(Santoso et al., 2014) 

Skala Besar 

Skala Kecil (IKM) 

PT. DOK Pantai Lamongan 

PT. Lamongan Marine Industri 

PT. DOK & Perkapalan SBY 

PT. LIS (Lamongan 

Integrated Shorebase) 

Support  Sarana Ekonomi 

Kelautan 

• Nelayan 

• Perdagangan 

• Wisata 

•Transportasi ASDP 

•  Pertahanan & keamanan 
• 28.154 Nelayan 

• Armada tangkap 

  = 7.527 unit 

Sarana Prasarana transportasi 

Utilitas penggunaan 

Kebijakan pemerintah 

Kerjasama pengembangan 

Kondisi Pelabuhan 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan 

industri perkapalan & maritim Lamongan: 

(Santoso, 2014) 

Penguatan SIDa untuk pertumbuhan/ 

daya saing IKM membutuhkan Sistem 

Inovasi secara holistik (kolaborasi antara 

akademisi, industri/ bisnis dan juga 

pemerintah (Herliana, 2015). 



SITI MUHIMATUL K.  2514205005 
7 

LATAR BELAKANG PENELITIAN 

PERMASALAHAN PADA IKM 
KAPAL RAKYAT 

Tantangan Laskara kapal rakyat 

(persaingan global MEA) 
Hanya Diskoperindag yang terlibat dalam 

pendataan IKM kapal rakyat Legalitas usaha yang masih 

terkendala 

Kompetisi antar IKM yang masih tidak 

sehat 

Terbatasnya modal dan investasi 
Regenerasi TK masih bersifat otodidak turun 

temurun (bukan berdasarkan kompetensi) 

Semakin mahalnya harga material 

Teknologi masih sederhana 
Belum terbentuk tim koordinasi dan 

roadmap SIDa dalam pengembangan 

RPJMD 2016-2020 mengacu RPJMN 2015-

2019 
Belum ada integrasi tiga pilar (Triple Helix) 

dalam sektor matirim kapal rakyat Lamongan 
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LATAR BELAKANG PENELITIAN 

RPJMD 

2005-

2010 

RPJMD 

2010-

2015 

RPJMD 

2016-

2020 

RPJMD 

2020-

2025 

RPJPD 2005-

2025 

Pembangunan 

ekonomi diberbagai 

bidang 

Daya Saing 

Visi : Terwujudnya Lamongan 
yang adil, merata dan 

berdaya saing 

Sesuai RPJMN 
2015-2019 

Roadmap SIDa dalam pembangunan daerah 
sebagai peta jalan atau alat perencanaan kerja 

yang berorientasi masa depan atau foresight 
(terperinci, dinamis, rasional) sebagai dasar 

perencanaan dimasa kini untuk mencapainya. 

Komponen penyusunan roadmap SIDa 

(Kementerian PAN & RB, 2012) sesuai 6 agenda 

Kebijakan Penguatan SIDa bagi IKM (PI): 

   Arah/ agenda strategis 

 Bentuk rumusan strategi (program) kebijakan 

yang akan diambil  
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LATAR BELAKANG 

ROADMAP 
PENGUATAN SIDA 

Analisis Value Chain  

Teknometrik  

Teknologi     komponen 

penting penunjang daya saing 

inovatif (Tjiptono dan Diana, 

2003) 

SWOT analysis  

Cognitive maps 

ISM (Interpretative Structural Modelling) 

Pendekatan strategis untuk 

menganalisa aliran 

material , aktivitas, 

stakeholder, teknologi  

serta proses keunggulan 

daya saing (Alkadri et al., 

2001; Wang , 2015). 

Metode pengukuran 

kontribusi  komponen T,H,I,O 

(Alkadri et al., 2001).. 

tool strategic yang kompleks 

untuk menghimpun informasi VC 

dan kandungan teknologi dalam 

menunjang daya saing inovatif. 
(Zhao et al., 2012; Wedhasmara, 2008) 

strategi pengambilan keputusan 

kompleks , terstruktur dan sistematik 

serta memperhitungkan hubungan/ 

pengaruh antar faktor dg pola pikir 

heterogen dan cara pandang 

terhadap objek permasalahan dalam 

sistem (Chen dan Liang, 2014). 

Perumusan kebijakan strategik SIDa sektor 

maritim IKM kapal rakyat secara kompleks, 

sistematis, dan terstruktural untuk 

menggambarkan interaksi dan hubungan timbal 

balik antar variabel terpilih (Attri et al., 2013). 
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RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN 

1. Bagaimana pemetaan value chain kapal rakyat dan aktivitas value added 

yang berpengaruh terhadap peningkatan daya saing inovatif sektor maritim 

kapal  rakyat Lamongan? 

2. Bagaimana pendekatan teknometrik untuk pengukuran  TCC pada komponen 

teknologi untuk perbaikan dan peningkatan kompetensi IKM? 

3. Bagaimana bentuk roadmap strategi kebijakan penguatan SIDa sektor maritim 

IKM Kapal Rakyat Lamongan dengan mempertimbangakan keterlibatan triple 

helix? 

1. Mengidentifikasi aktivitas value added berdasarkan aktivitas primer dan 

sekunder, stakeholder yang terlibat, serta komponen teknologi dalam IKM kapal 

rakyat. 

2. Mengukur tingkat kontribusi dan level kecanggihan teknologi untuk mengetahui 

tingkat inovasi komponen teknologi yang digunakan. 

3. Membuat model hubungan keterkaitan peran stakeholder (triple helix) dengan 

faktor kompetisi terkait jaringan inovasi IKM Kapal Rakyat. 

4. Menyusun alternatif strategi potensial sebagai bahan penyusunan arah strategis  

dan bentuk kebijakan berdasarkan faktor internal dan eksternal. 

5. Menyusun perumusan strategi pengembangan IKM Kapal Rakyat dalam roadmap 

kebijakan penguatan SIDa sektor maritim  Lamongan dengan integrasi metode 

Cognitive maps dan ISM. 
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BATASAN DAN ASUMSI 

1. Ruang  lingkup  penyusunan  strategi  roadmap  SIDa  berdasarkan 

panduan dari Kementerian Riset dan Teknologi Indonesia. 

2. Penyusunan penetapan strategi berdasarkan dari hasil analisis value 

chain, tingkat kontribusi teknologi serta struktur hirarki model dan 

analisa yang dihasilkan dalam penelitian ini. 

1.   Ada asumsi dasar bahwa RPJMD 2015 menjadi dasar atau 

arah pembangunan dan pengembangan daerah. 

2.  Peraturan bersama Kemenristek dan Menteri Dalam Negeri RI 

No. 03 dan No. 36 tahun 2012 tentang penguatan SIDa tidak 

ada perubahan selama penelitian sebagai dasar 

pembentukan RPJPD maupun RPJMD Lamongan. 
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GAP PENELITIAN 
Zhao et al., (2012)

Case : Investigasi faktor yang 

mempengaruhi kompetensi dan strategi 

kompetitif perusahaan di Cina dengan studi 

model Diamond  

Objek penelitian : Perusahaan desain dan 

arsitektur di Cina

Variabel : BG

Metode : Analisis SWOT, Analisis 

Diamond Porter

Solleiro dan Gaona (2012)

Case : Membuat inisiatif agenda SIDa di 

Mexico untuk meningkatkan kompetensi  

Objek penelitian : SIDa negada Mexico 

berdasar informasi kapabilitas, sumber 

inovasi, instrumen kebiajkan serta proses 

engaruran menerintah berdasar peran trile 

helix

Variabel : ABG

Metode : Analisis deskriptif (narrative)

Handayani (2012)

Case : Menganalisa kesiapan instrumen 

kebijakan untuk mendorong kesiapan SIDa 

kota semarang dan peluang 

pengembangannya

Objek penelitian :  Kelembagan dan 

program pemerintah Semarang terkait SIDa

Variabel : ABG

Metode : Analisis deskriptif (narrative)

Cheng dan Liang (2014)

Case : Menganalisa bagaimana model 

strategi marketing supplier untuk pemilihan 

customer (baik single maupun multiple 

customer) terhadap perubahan lingkungan 

yang kompleks

Objek penelitian : Supplier peralatan 

manufaktur di Taiwan

Variabel : ABG

Metode : Wawancara, Analisis statistik 

variansi, Cognitive maps

Zhao et al., (2015)

Case : Analisis pengaruh masing-

masing lingkungan inovasi aktor 

terhadap kesuksesan kolaborasi SIDa 

di Cina 

Objek penelitian : kolaborasi 30 

provinsi di Cina

Variabel : ABG

Metode : Multivariat, analisis klaster

Martin (2015)

Case : Analisa kesiapan peran 

kelembagaan terhadap SIDa Kab. 

Ngawi

Objek penelitian : SIDa Kab. 

Ngawi

Variabel : ABG

Metode : LQ, ISM, MCGDM

Wang (2015)

Case : Analisis komprehensif dari 

value chain (VC) bisnis batubara di 

Finlandia dengan membuat model 

bisnis yang tepat dan 

menginvestigasi hub. Antar aktivitas 

dalam VC dari opini para member

Objek penelitian : Bisnis batubara 

di Finlandia

Variabel : BGT

Metode : Analisis Value chain, 

Analisis statistik (factor analysis)

Yoon et al., (2015)

Case : Menganalisa peran modal 

sosial dalam dunia kewirausahaan 

terkait SIDa ASIA TIMUR  

Objek penelitian : Enterpreneur 

(kewirausahaan dan kelembagaan 

SIDa Asia Timur (Korea dan Taiwa)

Variabel : T

Metode : analisis deskriptiv 

(narrative)

Chandra (2011)

Case : Pengaruh kontribusi komponen 

teknologi (humanware) terhadap pengukuran 

lima departemen pada Surabaya Plasa Hotel 

(SPH) untuk perbaikan dan peningkatan 

kompetensi  

Objek penelitian : SPH di Indonesia

Variabel : T

Metode : Teknometrik AHP

Khoiroh (2016)

Case : Bagaimana bentuk roadmap strategi kebijakan 

penguatan sistem inovasi daerah (SIDa) untuk meningkatkan 

daya saing sektor industri maritim IKM Kapal Rakyat 

Lamongan dengan mempertimbangakan keterlibatan triple helix 

guna mencapai tujuan daerah dan nasional.  

Objek penelitian : SIDa sektor maritim IKM Kapal Rakyat 

Lamongan

Variabel : ABGT

Metode : Analisis Value Chain, Teknometrik, SWOT, 

Cognitive Map, ISM

A B 

G T 
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LITERATUR REVIEW 

METODOLOGI 
PENELITIAN 
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FLOWCHART PENELITIAN 
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MODEL KONSEPTUAL PENELITIAN 

· INPUT VARIABEL

· Inbound Logistic

· Operasional perusahaan

· Outbond Logistic

· Pemasaran/ penjualan

· Administrasi umum

· Manajemen SDM

· Komponen Technoware

· Komponen Humanware

· Komponen Infoware

· Komponen Orgaware

· Komponen triple helix

· Kompetensi diamond 

porter

· IKM Kapal Rakyat

· Faktor internal

· Faktor eksternal

· Analisis value chain IKM 

Kapal Rakyat

· Analisis kandungan 

teknologi

· Pembuatan model 

konseptual

· Analisis faktor penguatan 

daya saing dan 

pengembangan IKM 

Kapal Rakyat

· Variabel strategi dari 

faktor internal dan 

eksternal 

· Value added activity

· Besar kontribusi 

komponen teknologi

· Model sistem statis

· Menyusun cause effect 

relationship

· Alternatif strategi 

kebijakan

· Kriteria strategi terpilih

· Pembuatan model pemilihan 

kebijakan

Value added activity untuk 

peningkatan daya saing 

IKM

Besar tingkat kontribusi 

setiap komponen teknologi 

dan tingkat/ level 

kecanggihan yang dimiliki 

IKM kapal rakyat

Model statis sistem 

hubungan triple helix dan 

kompetensi diamond porter 

dalam klaster industri IKM 

Kapal Rakyat

Variabel-variabel strategi 

dari faktor internal dan 

eksternal

· Strategi kebijakan terpilih untuk 

pengembangan klaster IKM 

Kapal Rakyat dalam SIDa sektor 

maritim Lamongan

· PROSES 

TRANSFORMASI
· OUTPUT

· FEEDBACK
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LITERATUR REVIEW 
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PENGOLAHAN DATA – IKM KAPAL RAKYAT 

 

0% 

Tuban 

16% 

Surabaya 

2% 

Lamongan 

6% 
Gresik 

2% 

Bangkalan 

6% 

Pamekasan 

4% 
Sumenep 

6% Trenggalek 

1% 

Pasuruan 

27% 

Probolinggo 

4% 

Banyuwangi 

26% 

Persentase IKM Kapal Rakyat di Jawa Timur 

Visi pembangunan Kabupaten Lamongan : 
“Terwujudnya Lamongan yang adil, merata, 

sejahtera dan berdaya saing”. 
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PENGOLAHAN DATA – VALUE CHAIN ANALYSIS 

Berdasarkan hasil wawancara terstruktur kepada perlaku IKM kapal rakyat dan Dinas Perikanan dan 
Kelautan serta Dinas Perhubungan, berikut model value chain IKM kapal rakyat (segmen utama, pelaku, 
dan lembaga terkait ) : 

Inbound 

Logistics
Operasional Usaha/ Proses Transformasi Outbound Logistics Customer

UPSTREAM MIDSTREAM DOWNSTREAM

1. Material kayu :

    - Lunas (Kayu jati perhutani, kayu    

ulin, benggireh, kerikis)

    - Linggi (Kayu akasia, jati kampung)

    - Badan/ dek (mahoni)

    - Rumah kapal (fleksibel, akasia/miba)

2. Paku

3. Cat

4. Gabus tipis perekat

Persiapan

    a. Perhitungan bagian konstruksi kapal         d. Persiapan material pendukung lainnya  

    b. Persiapan lokasi atau tempat kerja     e. Persiapan peralatan dan teknologi

    c. Pemotongan kayu     f. Persiapan TK 

Pembuatan Komponen Utama Kapal:

    a. Pembakaran kayu yang sudah dipotong     e. Pembuatan Braket

    b. Pembuatan Lunas                                  f. Pembuatan Gading

    c. Pembuatan Linggi (Lunas btang)      g. Pembuatan rumah kapal

    d. Pembuatan Wrang

Assembly Komponen :

    a. Assembly lunas, linggi, wrang, gading, dan braket

    b. Assembly Steering geer (sejenis paku)

    c. Pemasangan kayu yang sudah dibakar untuk lambung dan badan kapal

Pemasangan Mesin (untuk pembelian lengkap) :

    a. Pembuatan Lubang poros                                         d. Alligment poros

    b. Pembuatan pondasi mesin dan kotak  penampung ikan  e. Pemasangan mesin

    c. Penurunan mesin          f. Pemasangan sistem kemudi

Pemasangan Sistim Kelistrikan :

    a. Pemasangan kabel dan lampu penerang

    b. Pemasangan alat navigasi

Sistem Bahan Bakar dan Perpipaan :

    a. Pembuatan tangki-tangki

    b. Pemasangan tangki-tangki

    c. Pemasangan instalasi perpiapaan jalannya bakar penggerak mesin

Akomodasi dan Outfitting :

    a. Pembuatan pintu dan jendela d. Pembuatan kamar mandi

    b. Pembuatan tangga e. Pembuatan dastiboard

    c. Pembuatan lemari dan laci f. Pembuatan penutup palkah

Finishing :

    a. Pemakalan dan pendempulan c. Pembersihan seluruh kapal

    b. Instalasi palkah d. Pengecatan seluruh kapal

Launching Sea Trial :

    a. Mendorong kapal dengan Bego dan truk besar ke laut

    b. Uji coba keseimbangan dan testing keamanan dan kebocoran serta mesin

1. Output/ Produk : 

Kapal Rakyat yang diproduksi jenis ijon-ijon / 

perahu

2. Jaringan Distribusi/ Pemasaran :

a. Promosi hanya dilakukan secara lisan  dari 

orang ke orang dengan kuota produksi sesuai 

pesanan 

b. Jaringan distribusi masih sebatas di area 

Lamongan karena usaha yang dijalankan 

masih bersifat internal (dijalankan di daerah 

saja) dan belum ada usaha untuk 

mengembangkan kerjasama dengan daerah 

lain. 

c. Strategi penetapan harga (menyesuaikan 

dengan keinginan customer/ menyesuaikan 

dengan kualitas kapal yang dibuat) : ±500-600 

juta (kapal tanpa isi) dan ±1M-1,2 M (kapal 

full isi mesin dll)

3. Jasa Pelayanan/ Administrasi Umum :

- Belum ada sistem keuangan yang 

terdokumentasi secara lengkap untuk setiap 

keluar masuk keuangan secara jelas

- Hanya bersifat perhitungan manual berdasar 

rasa saling percaya

- Pelayanan pemasaran berdasarkan 

komunikasi secara langsung atau 

telekomunikasi dengan telepon selular

Peralatan/ Teknologi:

1. Palu

2. Gergaji

3. Sirkel

4. Bor

5. Gerinda

6. Benso (gergaji mesin besar)

7. Kereta dorong

8. Timbangan air

9. Pasah

10. Pahatan

11. Petel

12, Sipatan

ALAT + BAHAN PENGRAJIN
PRODUK KAPAL 

RAKYAT
CUSTOMER

A

K

T

I

V

I

T

A

S

P

R

I

M

E

R

Modal 

(Munawaroh, 2013) 
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PENGOLAHAN DATA – VALUE CHAIN ANALYSIS 
Infrastruktur Wilayah

- Dengan kondisi jalan pantura yang sudah cukup baik aksesnya akan mempermudah akses jalannya usaha 

- Kondisi jaringan listrik dan telekomunikasi sudah cukup baik dalam memenuhi dan membantu aktivitas bisnis

- Jaringan pembiayaan IKM kapal rakyat yang bersifat personal dari pemilik usaha dan biasanya perputaran modal/ biaya dari dana internal (uang pribadi dan usaha bercampur)

Manajemen SDM

- TK didapat dari daerah sendiri (Sarang, Brondong, Paciran)

- Pelatihan untuk TK baru biasanya butuh waktu lama ± 1 tahun untuk bisa menjadikan 

lihai, namun bila kemampuan tidak tangkas akan butuh waktu lebih lama untuk bisa 

memegang dan menggunakan alat dalam proses pembuatan kapal

- TK biasanya didapat dari hal bersifat kekeluargaan (turun temurun dan sifatnya 

autodidak sehingga ilmu persoerangan tidak bisa dengan mudah dikuasai dengan orang 

baru dengan mudah karena tidak ada transfer knowledge dari tacit ke explicit)

- Karena sifat usaha yang bersifat turun temurun membuat peluang usaha masih bersifat 

terbatas

- Menurunnya minat dari atau kerjasama dari pihak akademisi atau pemerintahaan 

terkait pelatihan dan sejenis kerja praktek yang mendukung pengembangan usaha kapal 

rakyat

- Semakin susahnya mencari generasi muda penerus karena prospek usaha yang 

dianggap kurang jelas dan tidak menjanjikan

Pengembangan Teknologi

- Dalam aktivitas IKM Kapal Rakyat di Lamongan, penggunaan alat dan teknologi 

masih sebatas yang mereka ketahui

- Belum ada alat-alat inovasi khusus yang mereka kemangkan untuk menunjng efisiensi 

dan peningkatan produktivitas dalam pembautan kapal rakyat

- Sesuai dengan kemampuan/ pemahaman para pekerja dalam penggunaan/ 

memanfaatkan teknologi pada umumnya yang dipakai sehari-hari

- Belum ada prosedur kerja baku dan terstruktur disetiap IKM (masih bersifat fleksibel 

sesuai kebiasaan mereka)

Perdagangan/ Trading

- Pembelian material dari supplier setempat sepanjang pantura Lamongan dan ada 

yang dari luar jawa (kayu kualitas baik dari sulawesi, kalimantan) sehingga butuh 

waktu dan biaya yang cukup besar jika dibandingkan sudah tersedia stok di 

Perhutani

- Stok mesin kapal langsung distok dari jaringan di surabaya

- Bahan pendukung seperti cat, pensil dan lainnya untuk finishing body kapal 

serta aset infrastruktur yang dimiliki berupa bengkel kerja pribadi masing-masing 

IKM

Stakeholder yang terlibat :

Dinas perikanan dan kelautan (Pengawas, perijinan, sosialisasi kebiajakan dan kontrol)

Dinas Perhubungan (Kontrol dan manajemen transportasi baik darat, laut maupun udara)

DisKoperindag (Pendataan dan program pembuatan profil IKM Kapal Rakyat)

Anggota Laskara Klaster Kapal Rakyat

Stakeholder yang berpotensi terlibat :

- Akademisi (PENS, SMK perkapalan), industri skala besar seperti LIS, dll

A
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PERHITUNGAN MARGIN – VALUE CHAIN ANALYSIS 
Tabel  1. Hasil Perhitungan Margin Segmen-Segmen Value 
Chain Industri Maritim Kapal Rakyat Tanpa Mesin  

No. Jenis Biaya Segmen VC Total Biaya

1. Pembelian bahan baku utama kayu 360.000.000Rp           

2. Pembelian paku 23.520.000Rp             

3. Biaya cat 3.000.000Rp               

4. Biaya lem, sekrup, pakal, dll 1.500.000Rp               

5. Upah tenaga kerja Produksi 100.000.000Rp           

488.020.000Rp           

15%

561.223.000Rp           

Supplier

Harga jual kapal tanpa mesin

TOTAL

Laba

(Sumber : Data diolah, 2016) 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Margin Segmen-Segmen Value Chain 
Industri Maritim Kapal Rakyat Siap Operasi 
 No. Jenis Biaya Segmen VC Total Biaya

1. Pembelian bahan baku utama kayu 360.000.000Rp           

2. Pembelian paku 23.520.000Rp             

3. Biaya cat 3.000.000Rp               

4. Biaya lem, sekrup, pakal, dll 1.500.000Rp               

5. Biaya peralatan dan mesin produksi 8.500.000Rp               

6. Biaya mesin PS 120  (4 mesin satu kapal) @ 60juta 240.000.000Rp           

7. Biaya solar 2.000.000Rp               

11. Biaya pipa, alat tangkap, kelengkapan navigasi, dll 120.000.000Rp           

8. Biaya gardan 42.000.000Rp             

9. Upah tenaga kerja Produksi 100.000.000Rp           

10. Biaya perkebakalan siap melaut Overhead 50.000.000Rp             

950.520.000Rp           

15%

1.093.098.000Rp        

Total

Laba

Harga jual kapal lengkap siap operasi

Supplier

(Sumber : Data diolah, 2016)  Aktivitas value added yaitu pada aktivitas 

inbound logistics karena harga bahan baku 

kayu dan material pendukung semakin mahal 

dan harus distok dari berbagai daerah. 

 Untuk menekan biaya produksi, penggunaan 

kombinasi bahan baku kayu dengan komposisi 

yang baik sangat penting agar dapat memutar 

modal. 

  Terbentuknya nilai dalam aktivitas 

transformasi dan bisnis IKM kapal rakyat 

butuh koordinasi, majanemen sumber daya 

dan inovasi teknologi secara berkelanjutan 

untuk mempercepat produksi dan 

meningkatkan produktivitas. 
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VALUE ADDED - Industri Maritim Kapal Rakyat 

Value Added (tanpa mesin) 

(Sumber : Data diolah, 2016) 

Firm Infrastucture

Belummemiliki visi dan misi usaha/ IKM kapal rakyat di Lamongan

Human Resources Development

Karyawan/ pengrajin kapal dilatih secara turun temurun (otodidak) dari generasi sebelumnya

Technology Development

Proses produksi masih sederhana, pemasaran masih offline

Inbound Logistics Operational Outbound Logistics Marketing and sales Service

Added value produk 

dari supplier

Added value proses 

produksi kapal 

rakyat

Added value produk 

kapal yang sudah jadi

Launching pengiriman kapal 

kepada customer ke laut (laba/ 

profit : ±15%-20%)

Rp 388.020.000,- Rp 100.000.000,- Rp 73.203.000

Profit Margin = 

Inbound logistics + 

Operational + 

Outbound Logistics + 

Sales (%profit)

Profit margin = Rp 

388.020.000,- + Rp 

100.000.000,- + 

(15%*(Rp388.020.00

0,- + Rp 

100.000.000,-)) = Rp 

561.223.000,-

 Nilai tambah terbesar pada aktivitas primer 

inbound logistics, operation, outbound logistic, 

marketing, sales dan service. 
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VALUE ADDED - Industri Maritim Kapal Rakyat 

 Besar nilai tambah untuk  inbound logistics 

adalah Rp. 388.020.000,- (tanpa isi) dan Rp 

780.520.000 (full siap operasi) 

 untuk operational dan outbound logistics 

adalah Rp. 100.000.000,- (tanpa isi) dan 

Rp 120.000.000,- (full siap operasi), 

 Pada marketing, sales dan service adalah besarnya persentase profit yang 

diambil yaitu ± 10-20 persen (diambil nilai tengah untuk  rata-rata) sebesar 

Rp. 73.203.000,- (tanpa isi) dan Rp 142.578.000,- (full siap operasi). 

Firm Infrastucture

Belummemiliki visi dan misi usaha/ IKM kapal rakyat di Lamongan

Human Resources Development

Karyawan/ pengrajin kapal dilatih secara turun temurun (otodidak) dari generasi sebelumnya

Technology Development

Proses produksi masih sederhana, pemasaran masih offline

Inbound Logistics Operational Outbound Logistics Marketing and sales Service

Added value produk 

dari supplier

Added value proses 

produksi kapal 

rakyat

Added value produk 

kapal yang sudah jadi

Launching pengiriman kapal 

kepada customer ke laut (laba/ 

profit : ±15%-20%)

Rp 780.520.000,- Rp 120.000.000,- Rp 142.578.000

Profit Margin = 

Inbound logistics + 

Operational + 

Outbound Logistics + 

Sales (%profit)

Profit margin = Rp 

780.520.000,- + Rp 

120.000.000,- + 

(15%*(Rp780.520.00

0,- + Rp 

120.000.000,-)) = Rp 

1.093.098.000,-

Value Added (full 

siap operasi) 

(Sumber : Data 

diolah, 2016) 
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

Tabel  7. Hasil Penilaian degree of sophistication 

 Komponen humanware dan Inforware memiliki besar variansi 

toleransi tingkat kecanggihan yang cukup besar. 

 

1. Derajat Kecanggihan (Degree of Sophisticated) Teknologi 

 Ini menunjukkan bahwa kemampuan pengrajin dan 

kemudahan akses informasi memiliki keleluasaan dalam 

industri kapal rakyat. 

 Kondisi organisasi butuh perhatian lebih dari aktor triple helix 

(nilai upper dan lower paling rendah). 
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

Tabel 12.  Perbandingan nilai SOTA Komponen Teknologi 

Komponen Teknologi Jumlah kriteria Nilai SOTA

Technoware 9 0,633

Humanware 9 0,744

Inforware 6 0,483

Orgaware 8 0,438

 Tingkat kemutakhiran tertinggi dalam 
sektor matitim IKM kapal rakyat 
Lamongan adalah komponen 

humanware, disusul  technoware, 
inforware dan orgaware. 

 Semakin besar tingkat kemutakhiran 

(nilai state of the art), maka semakin 
besar kontribusi komponen tersebut 
terhadap aktivitas transformasi dan 

bisnis dalam suatu organisasi.  

 Komponen humanware memiliki 
kontribusi yang sangat besar pada IKM 

kapal rakyat Lamongan. Karena 0% 

aktivitas bergantung pada faktor  SDM. 

2. Nilai Tingkat Kemutakhiran (State of The Art) Teknologi 
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

3. Perhitungan Nilai Kontribusi Komponen Teknologi 

Tabel 9. Nilai Kontribusi Komponen 

No. Komponen Tech. Nilai Kontribusi Teknologi 

1. Technoware 0,504 

2. Humanware 0,636 

3. Inforware 0,491 

4. Orgaware 0,382 

(Sumber : Data diolah, 2016) 

Semakin besar nilai kontribusi 

(mendekati 1), maka 

semakin besar peranan 

dalam organisasi/ bisnis 
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

4. Perhitungan Intensitas Kontribusi Komponen  Teknologi 

No. Komponen Tech. Nilai Intensitas Kontribusi  

1. Technoware 0,239 

2. Humanware 0,581 

3. Inforware 0,111 

4. Orgaware 0,069 

Tabel 10. Nilai Intensitas Kotribusi Teknologi 

(Sumber : Data diolah, 2016) 

• Eigen Value = 4 

• Eigen vektor = rata-rata bobot masing-

masing  baris (nilai tiap komponen) : 

a. βT  = (0,18 + 0,15 + 0,32 + 0,31) : 4 = 0,239 

b. βH  = (0,71 + 0,62 + 0,53 + 0,46) : 4 = 0,581 

c.  βI  = (0,06 + 0,12 + 0,11 + 0,15) : 4 = 0,111 

d. βO  = (0,04 + 0,10 + 0,05 + 0,08) : 4 = 0,069 

Hasil Pairwise Comparisson : 

1 (T) 2 (H) 3 (I) 4 (O)

1 (T) 1 0,25 3 4

2 (H) 4,00 1 5 6

3 (I) 0,33 0,20 1 2

4 (O) 0,25 0,17 0,50 1

Σ 5,58 1,62 9,50 13,00

1 (T) 2 (H) 3 (I) 4 (O)

1 (T) 0,18 0,15 0,32 0,31

2 (H) 0,72 0,62 0,53 0,46

3 (I) 0,06 0,12 0,11 0,15

4 (O) 0,04 0,10 0,05 0,08

Σ 1 1 1 1

Matrix Pairwise Comparison 
Normasilisasi matrix 
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

5.  Perhitungan Nilai Koefisien TCC 

TCC = Tβt * Hβh * Iβi * Oβo Dimana : 

T,H,I,O      = Kontribusi  technoware,  humanware, inforware dan orgaware 

Tabel 11. Hasil Nilai TCC 

Komponen 
Limit 

SOTA Kontribusi Intensitas TCC 
Lower Upper 

1. Technoware 2 6 0,633 0,504 0,239 

0,564 
2. Humanware 2 7 0,744 0,636 0,581 

3. Inforware 2 7 0,483 0,491 0,111 

4. Orgaware 3 4 0,438 0,382 0,069 

βt, βh, βi, βo = intensitas kontribusi T, H, I, O terhadap TCC. 

TCC = (0,504^0,239)*(0,636^0,581)*(0,491^0,111)*(0,483^0,069)  = 0,564 

 Masih dibutuhkan penguatan SIDa untuk 

mempercepat inovasi (penggunaan 

sumberdaya maupun teknologi).  

 Level / tingkatan kecanggihan teknologi 

gabungan dalam industri kapal rakyat masih 

tergolong semi modern (dalam rentang 0,3 < 

TCC < 0,7).  
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

6. Hubungan Antar Komponen Teknologi 

Perbandingan internsitas 

kontribusi dari keempat 

komponen teknologi terhadap 

nilai TCC menunjukkan bahwa 

komponen orgaware adalah 

komponen yang paling butuh 

perbaikan dan pengembangan  
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PENGUKURAN KONTRIBUSI KOMPONEN TEKNOLOGI 

7. Traffict Light Komponen Teknologi Setiap Aktivitas Value Added Opreational 

Aktivitas 

Komponen 

Teknologi Yang 

Terlibat 

Nilai Kontribusi 
Traffict 

Light 

Kualifikasi 

Kontribusi 

teknoloogi 

1 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

2 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

3 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

4 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

5 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

6 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

7 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

8 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

9 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

10 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

11 T,H,I,O 0,564 Kuning Sedang 

Tabel 13. Traffict Light Komponen Teknologi Setiap 

Aktivitas Value Added Opreational 
Tabel 12. Kriteria Traffict Light  

Traffict Light Skor Intensitas Kontribusi komponen teknologi

Merah 0 - 0,3 Rendah

Kuning 0,3 - 0,7 Sedang

Hijau 0,7 - 1,0 Tinggi

Ex : Aktivitas 1 = 

 T, H, I, O = Tβt *  Hβh * Iβi * Oβo =  

(0,504^0,239)*(0,636^0,581)*(0,491^0,111)

*(0,483^0,069)= 0,56  

Sumber : Wiratmaja dan Ma’ruf (2004) 
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MODEL KONFIGURASI TRIPLE HELIX DENGAN KOMPETENSI 

PORTER SISTEM INDUSTRI KAPAL RAKYAT LAMONGAN 

LEVEL 1 (BISNIS)

LEVEL 3 

(PEMERINTAH)

LEVEL 2 (AKADEMIK)

Bahan baku Proses produksi
Produk (jadi/ 

setengah 

jadi)

Transfer 

knowledge

Penelitian & 

pengembangan
Pelatihan

Pengembangan 

teknologi

Pengembangan 

ekonomi 

regional

Technopreneurship
Kompetisi/ 

persaingan pasar
Demand

Supplier/ support 

industries

Support condition

Kekuasanaan dan wewenang

Pelayanan publik dan 

pelayanan sipil

Penyusun Kebijakan dan 

Rencana Pembangunan Derah 

(RPJMD/ RPJPD, RTRW)

Pengembangan dan

Inovasi daerah

Regulator dan Kontrol 

sosial, politik dan 

ekonomi

Fasilitator, advokasi dan katalis 

(penggerak pemerintahan)

Mediator dan 

kontrol antara 

pemerintah 

dengan pelaku 

bisnis

· Center of excellence (pencipta)

· forming a community (creative entrepreneurs)

Konsumen, investor, 

enterpreneur
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IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL INDUSTRI 

MARITIM KAPAL RAKYAT DENGAN SWOT 
 
 

Proses (Proses 

Transformasi)
Input (SDM, SDA, Teknologi, 

Informasi)
Output (hasil produk)

Analisis Faktor Internal

Kekuatan (S) Kelemahan (W)

Peluang (O)

Ancaman (T)

- Pasar

- Kompetitor

- Regulasi

- Sistem Perekonomian

- Teknologi

- Pelanggan/ Konsumen

- Supplier

Input

Output

Proses

Lingkungan (segala hal diluar sistem/ internal IKM yang mampu 

mempengaruhi kondisi internal IKM kapal rakyat namun tidak dapat 

dipengaruhi perubahannya dari dalam sistem/ IKM kapal rakyat Lamongan)

Montebello, (2001)

STRATEGI SO, 
WO, ST & WT 
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PENYUSUNAN HIRARKI STRUKTURAL VARIABEL 

STRATEGIC DENGAN COGNITIVE MAPS 
 
 

Strategis direction  
(arah strategis) 
7 aspek penentu 

keberhasilan 

pembangun daya 

saing daerah 

(Model Piramida daya 

saing daerah Imre 

lengyel 

dikembangkan 

Prihantika, 2011) 

Goal (tujuan) Penguatan SIDa sektor maritim industri kapal rakyat Lamongan 

7. Kemudahan aksesabilitas dan internasionalisasi. 

1. Pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Optimalisasi peran perbankan dan lembaga keuangan. 

3. Lingkungan usaha yang produktif.  

4. Kondisi dan kualitas infrastruktur dan lingkungan. 

5. Kualitas SDM dan ketenagakerjaan. 

6. Inovasi 

Potential option 
(pilihan-pilihan 

strategi potensial) 

Diperoleh dari alternatif strategi 

SWOT (SO, WO, ST, WT) 
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CAUSE-EFFECT RELATIONSHIP DALAM COGNITIVE MAPS 

 
 

1. Pertumbuhan 

ekonomi daerah

2. Optimalisasi 

Peran Perbankan 

dan Lembaga 

Keuangan

6. Inovasi 

(Dukungan R&D 

dari akademisi 

dan lembaga riset)

5. Kualitas SDM 

dan 

Ketenagakerjaan

7. Askesabilitas 

dan 

Internasionalisasi

3. Lingkungan 

Usaha Produktif 

4. Kondisi dan 

Kualitas 

Infrastruktur dan 

Lingkungan

(±) (+)

(±)

(+)

(+)

(±)

(+)

(+)

(+)

(+)

(±)

(±)

(±)

(±)

(±)

(±)

(±)

(+)

(±)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

Antar  Faktor 

Strategic Direction 
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CAUSE-EFFECT RELATIONSHIP DALAM COGNITIVE MAPS 

 
 

Antar Alternatif 

Strategi/ 

Potential 

option 

1. Membentuk asosiasi pengrajin 

(anggota Laskara kapal rakyat Jatim  

(S1, S2, O1, O2)

2. Memperluas pangsa pasar  

konsumen kapal rakyat    (S4, 

S6, O5).

3. Menciptakan variansi 

produk kapal rakyat berbagai 

kebutuhan terutama sarana 

wisata  (S3, S5, S7, O3, O4).

4. Meningkatkan daya 

kreativitas dan inovasi 

teknologi dengan berbagai 

pelatihan dan kerjasama 

kelompok usaha IKM  (W1, 

W2, W4, W6, O2,O4).

5. Membangun kerjasama dg 

stakeholder potensial (atasi 

keterbatasan informasi, 

penyediaan bahan baku, 

teknologi dan support finansial 
(W3, W5, W7, O1, O3, O5).

6. Meningkatkan 

produktivitas dg 

meningkatkan 

ketrampilan pengrajin 

dan kualitas hasil kapal  
(S1, S5, S6, S7, T1, T4).

7. Meningkatkan akses 

informasi, kemampuan 

komunikasi, & kerjasama 

untuk memperoleh investasi   

(S2, S3, S4, T2, T3, T5).

8. Mendorong jiwa kompetensi 

dan kepemimpinan dengan 

memanfaatkan isu MEA lewat 

sosialisasi terpadu agar lebih 

siap bersaing dengan daerah 

lain (W1, W2, W4, W5, T3, 

T4).

9. Koordinasi dg 

pemerintah dan lembaga 

riset untuk meperbaiki 

strandar & inovasi produk  

(W3, W6, W7, T1, T2, T5).

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)
(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+) (+)

(+)

(+)

(+)
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PENGOLAHAN ISM  

(INTERPRETATIVE STUCTURAL MODELLING) 

 
 

Mendata faktor-faktor yang terkait dengan 

isu/topik permasalahan

Menentukan hubungan keterkaitan antara 

Xij (korelasi varibel i dan j)

Membuat matriks SSIM (Structural Self 

Interaction Matrix)

Literatur review terhadap isu/ topik permasalahan

Mengumpulkan pendapat para ahli (expert)

Membuat Reachability Matrix (RM) dan melakukan 

transitivity hingga terbentuk Final Reachibility Matrix  

(FRM)

Menempatkan Reachabiliy Matrix (RM) dalam beberapa 

level yang berbeda

Membuat digraph (directed graph)
Menghapus bentuk transitivity dari 

digraph

Mengganti simbol variabel dengan 

pernyataan hubungan keterkaitan 

Apakah model secara 

konseptual sudah konsisten?

Tampilkan pernyataan hubungan keterkaitan antar faktor 

yang saling terkait dengan isu/ topik permasalahan 

dalam model ISM

Ya

Tidak

Input dari hasil model cause 

effect relationship faktor-

faktor  strategi kebijakan 

Cognitive Maps 

Penguatan SIDa 

sektor maritim 

industri kapal 

rakyat 

Lamongan

2. Optimalisasi Peran 

Perbankan dan 

Lembaga Keuangan

6. Inovasi (Dukungan 

R&D dari akademisi 

dan lembaga riset)

1. Pertumbuhan 

ekonomi daerah

5. Kualitas SDM dan 

Ketenagakerjaan

7. Askesabilitas dan 

Internasionalisasi

3. Lingkungan Usaha 

Produktif dan 

hubungan dengan 

industri pendukung

4. Kondisi dan 

Kualitas Infrastruktur 

dan Lingkungan

1. Membentuk asosiasi pengrajin/ IKM kapal rakyat (klaster) sebagai anggota  

Laskara kapal rakyat Jatim untuk meningkatkan kerjasama antara IKM, 

pemerintah, perbankan, lemabag riset (akademisi) serta industri pendukung) 

untuk mempercepat laju transfer knowledge dan informasi, perkembangan dan 

inovasi sektor maritim kapal rakyat Lamongan (S1, S2, O1, O2)

2. Memperluas pangsa pasar untuk konsumen kapal rakyat   baik disekitar 

Lamongan maupun luar daerah/ pulau dengan memanfaatkan  kemudahan akses 

informasi dan komunikasi yang mudah dan transparan dengan kerjasama pada 

konsumen luar daerah sebagai agen atau perantara pemasaran (S4, S6, O5).

3. Menciptakan kerjasama aktif dengan semua pihak yang berkepentingan (pusat 

dan daerah) untuk mempercepat aliran investasi/ memperlancar kemudahan 

pemodalan guna meningkatkan produksi kapal yang variatif untuk berbagai 

sektor kebutuhan (S3, S5, S7, O3, O4).

4. Meningkatkan daya kreativitas dan inovasi teknologi dengan berbagai 

pelatihan dan kerjasama kelompok usaha IKM (Klaster) Laskara untuk 

mempercepat transfer knowledge  bagi generasi pengrajin yang baru dalam  

menciptakan kreasi produk kapal sesuai kebutuhan pasar yang beragam agar 

ketrampilan tidak punah (W1, W2, W4, W6, O2,O4).

5. Membangun kerjasama dengan stakeholder potensial (aktor triple helix) yang 

ditunjuk untuk mengatasi keterbatasan/ lambatnya inovasi teknologi, informasi, 

maupun produksi untuk mempercepat perluasan pangsa pasar dan pemasaran 

produk kapal (W3, W5, W7, O1, O3, O5).

6. Meningkatkan produktivitas dengan meningkatkan ketrampilan pengrajin 

kapal dan kualitas hasil kapal (desain/ model kapal) sesuai kebutuhan konsumen 

(S1, S5, S6, S7, T1, T4).

7. Meningkatkan dan memperluas jaringan informasi dan komunikasi 

keberbagaio daerah pesisir untuk mendukung percepatan distribusi dan expansi 

pasar konsumen menuju tantangan MEA yang sudah mulai berjalan (S2, S3, S4, 

T2, T3, T5).

8. Mendorong jiwa kompetensi dan kepemimpinan untuk terus berkembang dan 

mempercepat inovasi dan mendukung perkembangan teknologi dengan 

memanfaatkan isu MEA yang sedang berlangsung lewat sosialisasi terpadu 

maupun pelatihan dan workshop oleh pemerintah selaku pengambil kebijakan 

agar lebih siap bersaing dengan daerah lain (W1, W2, W4, W5, T3, T4).

9. Koordinasi dengan pemerintah daerah dan lembaga riset untuk meperbaiki 

strandar dan inovasi produk dengan sesama anggota klaster kapal rakyat dari 

daerah lain sesama anggota laskara Jatim yang lebih unggul (W3, W6, W7, T1, 

T2, T5).

Goal

Strategic Direction

Potential Option (Alternatif Strategi)
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PENGOLAHAN ISM  

Arah strategic Direction Pertumbuhan Ekonomi Daerah 

 
 

1. Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

Strategi i S1. S2. S3. S4. S5. S6. S7. S8. S9.

S1. V V V X O V V X

S2. X O A V A O O

S3. A O O O O A

S4. A V O X X

S5. V V O O

S6. O A X

S7. O X

S8. O

S9.

Strategi j

V : Adanya strategi i memicu/mempengaruhi 

pencapaian strategi j.  

A : Adanya strategi i dipicu/dipengaruhi 

pencapaiannya dengan    strategi j.  

X : Strategi i dan strategi j saling memicu/ 
mempengaruhi 

O : Strategi i dan strategi j tidak berhubungan  

Ketentuan Relasi (i, j) 

2. Reachability Matrix (RM) 

 Jika relasi (i,j) dinotasikan sebagai V maka masukan 

(i,j) pada RM menjadi 1 dan (j,i) menjadi 0. 

 Jika relasi (i,j) dinotasikan sebagai A maka masukan 

(i,j) pada RM menjadi 0 dan (j,i) menjadi 1. 

 Jika relasi (i,j) dinotasikan sebagai X maka masukan 

(i,j) pada RM menjadi 1 dan (j,i) menjadi 1. 

 Jika relasi (i,j) dinotasikan sebagai O maka masukan 

(i,j) pada RM menjadi 0 dan (j,i) menjadi 0. 

Ketentuan Relasi (i, j) 

Strategi i S1. S2. S3. S4. S5. S6. S7. S8. S9.

S1. 1 1 1 1 1 0 1 1 1

S2. 0 1 1 0 0 1 0 0 0

S3. 0 1 1 0 0 0 0 0 0

S4. 0 0 1 1 0 1 0 1 1

S5. 1 1 0 1 1 1 1 0 0

S6. 0 0 0 0 0 1 0 0 1

S7. 0 1 0 0 0 0 1 0 1

S8. 0 0 0 1 0 1 0 1 0

S9. 1 0 1 1 0 1 1 0 1

Strategi j
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3. Final Reachability Matrix (FRM) 

Transitivity untuk validasi matriks : 

4. Level Partition 

Strategi i S1. S2. S3. S4. S5. S6. S7. S8. S9.

S1. 1 1 1 1 1 1 1 1 1

S2. 0 1 1 0 0 1 0 0 1

S3. 0 1 1 0 0 1 0 0 0

S4. 1 1 1 1 0 1 1 1 1

S5. 1 1 1 1 1 1 1 1 1

S6. 1 0 0 1 0 1 1 0 1

S7. 1 1 1 1 0 1 1 1 1

S8. 0 0 1 1 0 1 0 1 1

S9. 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Strategi j

(i1, j6)  = 0 

(i1, ...)  = 1 → j1, j2, j3, j4, j5, j7, j8, j9 

(..., j6)  = 1→ i2, i4, i5, i6, i8, i9  

Maka (i1, j6) = 1 

 

(i6,j4)   = 0 

(i6,...)   = 1 → j6, j9 

(..., j4)   = 1 → i1, i4, i5, i8, i9 

Maka (i6,j4)  = 1 

Variabel Strategi 

(Potential Option)
Reachability Set Antecedent Set Intersection Set

Level 

Partition

S1 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 4, 5, 6, 7, 9 1, 4, 5, 6, 7, 9

S2 2, 3, 6, 9 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9 2, 3, 9

S3 2, 3, 6 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 2, 3

S4 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 4, 6, 7, 8, 9

S5 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 5, 9 1, 5, 9

S6 1, 4, 6, 7, 9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 4, 6, 7, 9 I

S7 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 1, 4, 5, 6, 7, 9 1, 4, 6, 7, 9

S8 3, 4, 6, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 4, 8, 9

S9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9

Iterasi - 1 

Iterasi - 2 
Variabel Strategi 

(Potential Option)
Reachability Set Antecedent Set Intersection Set

Level 

Partition

S1 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 9 1, 4, 5, 7, 9

S2 2, 3, 9 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9 2, 3, 9 II

S3 2, 3 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 2, 3 II

S4 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 7, 8, 9

S5 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 1, 5, 9 1, 5, 9

S7 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 9 1, 4, 7, 9

S8 2, 4, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9

S9 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9
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Iterasi - 3 

Iterasi - 4 

Variabel Strategi 

(Potential Option)
Reachability Set Antecedent Set Intersection Set

Level 

Partition

S1 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 9 1, 4, 5, 7, 9

S4 1, 4, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 7, 8, 9 III

S5 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 5, 9 1, 5, 9

S7 1, 4, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 9 1, 4, 7, 9

S8 4, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 4, 8, 9 III

S9 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 1, 4, 5, 7, 8, 9 III

Variabel Strategi 

(Potential Option)
Reachability Set Antecedent Set Intersection Set

Level 

Partition

S1 1, 5, 7 1, 5, 7 1, 5, 7 IV

S5 1, 5, 7 1, 5, 7 1, 5, 7 IV

S7 1, 7 1, 5, 7 1,7 IV

Rank Factor Aspek SIDa 

Pertama 

Variabel Strategi 

(Potential Option)

Rank 

Factor

S1 4

S2 2

S3 2

S4 3

S5 4

S6 1

S7 4

S8 3

S9 3

CANONICAL MATRIX 

Strategi j Driver Power 

(DP) Strategi i S6 S9 S3 S4 S2 S1 S7 S8 S5 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

S7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

S6 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5 

S8 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

S2 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 

S3 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 

Dependence (D) 9 8 8 7 7 6 6 6 3 
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5. Model Struktural 
S6

S2 S3

S4 S8 S9

S1 S5 S7

Level I

Level II

Level III

Level IV

9

8

7

6

5

4

3

2

1

0 987654321

I II

IIIIV

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

Independent Lingkage

Autonomous Dependent

Model Digraph ISM 1 

 Dalam Kuadran II (dependent), pada sektor ini umumnya peubah tidak bebas. Memiliki driver 
power yang lemah dan dependence yang kuat. 

 

 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena hubungan antar indikator 
adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada indikator tersebut akan memberikan pengaruh 

terhadap berhasilnya program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

6. Matrix DP - D 
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Model Digraph ISM 2 

 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena 
hubungan antar indikator adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada 

indikator tersebut akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya 

program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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Level I

Level II

Level III
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 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena 
hubungan antar indikator adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada 

indikator tersebut akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya 

program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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Model Digraph ISM 4 

 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena 
hubungan antar indikator adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada 

indikator tersebut akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya 

program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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Model Digraph ISM 5 

 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena 
hubungan antar indikator adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada 

indikator tersebut akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya 

program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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Model Digraph ISM 6 

 Dalam kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena 
hubungan antar indikator adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada 

indikator tersebut akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya 

program dan umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program 

capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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Model Digraph ISM 7 

 Kuadran II (dependent), pada sektor ini umumnya peubah tidak bebas. Memiliki driver power yang 
lemah dan dependence yang kuat. 

 kuadran III (Linkage), harus dikaji secara hati-hati, karena hubungan antar indikator tidak stabil. 
Setiap tindakan pada indikator akan memberikan pengaruh terhadap berhasilnya program dan 

umpan balik pengaruhnya bisa memperbesar program capaiannya.  

5. Model Struktural 6. Matrix DP - D 
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NO.
INDIKATOR 

ARAH STRATEGIS

KODE 

ALTERNATIF
BENTUK KEBIJAKAN

STAKEHOLDER 

YANG TERLIBAT
BENTUK PARTNERSHIP

A Pelatihan dan kerjasama inovasi pembuatan kapal

B Membentuk kelompok usaha pengrajin

G

Fasilitator pelatihan dan kerjasama serta mengawasi 

kegiatan antara akademisi dan bisnis untuk penguatan 

industri maritim kapal rakyat

A

Penyuluhan dan sosialisasi cara memperoleh dana/ 

modal dari lembaga maupun bank dan cara 

menanggulangi resiko yang ditimbulkan

B

Menjalin hubungan dan kerjasama dengan lembaga 

pemodalan daerah maupun pusat dengan terbuka dan 

cermat atas dasar hukum yang jelas

G

Menarik investor dan memperkuat informasi adanya 

akses pemodalan bagi pengrajin kapal dan menjadi 

konsumen untuk kebutuhan pemerintah (ex : penelitian, 

keamanan, dll)

A

Membantu membuat pengetahuan tentang industri 

produksi kapal rakyat yang masih bersifat tacit  menjadi 

explici t agar lebih mudah dipelajari oleh generasi 

penerus

B

Menjalin kerjasama dan hubungan baik dengan supplier 

maupun pelanggan serta bersikap bersedia terbuka 

terhadap pembaharuan atau pembentukan program 

kerja demi kemajuan indistri kapal rakyat

G

Mendata dan membentuk kelompok pengrajin untuk 

didaftarkan dan dimasukkan menjadi anggota Laskara 

Kapal Rakyat Jawa Timur.

2.

3. 

1.

Lingkungan Usaha 

Produktif
S1

Membentuk asosiasi pengrajin/ IKM kapal rakyat 

(klaster) sebagai anggota Laskara kapal rakyat Jatim 

untuk meningkatkan kerjasama antara IKM, 

pemerintah, perbankan, lemabag riset (akademisi) 

serta industri pendukung) untuk mempercepat laju 

transfer knowledge dan informasi, perkembangan dan 

inovasi sektor maritim kapal rakyat Lamongan (S1, 

S2, O1, O2)

Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah
S6

Meningkatkan produktivitas dengan meningkatkan 

ketrampilan pengrajin kapal dan kualitas hasil kapal 

(desain/ model kapal) sesuai kebutuhan konsumen (S1, 

S5, S6, S7, T1, T4)

Optimalisasi 

Perbankan dan 

Lembaga Keuangan

S3

Menciptakan kerjasama aktif dengan semua pihak 

yang berkepentingan (pusat dan daerah) untuk 

mempercepat aliran investasi/ memperlancar 

kemudahan pemodalan guna meningkatkan produksi 

kapal yang variatif untuk berbagai sektor kebutuhan 

(S3, S5, S7, O3, O4).
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NO.
INDIKATOR 

STRATEGIS

KODE 

ALTERNATIF
BENTUK KEBIJAKAN

STAKEHOLDER 

YANG TERLIBAT
BENTUK PARTNERSHIP

A
Kontrol dan pengawasan (monitoring) pembangunan  

infrastruktur dan kebijakan pemerintah

B Memperluas jaringan bisnis kapal rakyat keluar daerah

G

Meningkatkan pembangunan dan perbaikan infrastruktur 

disepanjang jalan pantura, jaringan telekomunikasi dan 

perbaikan lingkungan pesisir

A

Pembangunan manusia sebagai sumber tenaga kerja 

terdidik dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

terampil

B

Mengikuti pelatihan dan sosialisasi dari pemerintah/ 

akademisi yang dapat menambah wawasan tentang 

pengembangan produk kapal

G
Menyusun kegiatan atau program kerja tahunan dan 

evaluasi untuk kelompok industri kapal rakyat

A

Mendukung inovasi dan pengembanagn industri kapal 

rakyat melalui agenda penelitian dan riset lembaga 

dengan mengundang pengrajin kelompok dalam agenda 

pelatihan, dll

B

Terbuka dan responsif terhadap agenda atao program 

kerja pemerintah maupun penelitian dari akademisi/ 

lembaga riset dalam mendukung percepatan inovasi 

teknologi

G Membentuk lembaga tim khusus di pemerintahan terkait 

penguatan SIDa untuk masing-masing sektor potensial

A

Memperluas fokus penelitian kearah pengembangan 

daerah agar dapat secara cepat teresplor baik secara 

nasional maupun internasional

B
Terbuka dan bersedia (inisiatif) untuk mempelajari hal-

hal baru maupun memanfaatkan kecepatan akses 

informasi teknologi informasi maupun komunikasi

G
Regulator dan kontrol dalam industri kapal rakyat terkait 

MEA

S5

S4

Meningkatkan daya kreativitas dan inovasi 

teknologi dengan berbagai pelatihan dan 

kerjasama kelompok usaha IKM (Klaster) 

Laskara untuk mempercepat transfer knowledge  

bagi generasi pengrajin yang baru dalam  

menciptakan kreasi produk kapal sesuai 

kebutuhan pasar yang beragam agar ketrampilan 

tidak punah (W1, W2, W4, W6, O2,O4)

Membangun kerjasama dengan stakeholder 

potensial/ triple helix untuk mengatasi 

keterbatasan informasi, penyediaan bahan baku 

serta teknologi dan support  finansial untuk 

memperluas pangsa pasar dan pemasaran produk 

kapal ke berbagai daerah(W3, W5, W7, O1, O3, 

O5)

7.

Kemudahan 

aksesabilitas dan 

internasionalisasi

S7

Meningkatkan akses informasi dan kemampuan 

komunikasi serta kerjasama untuk memperoleh 

investasi dan mempercepat perluasan/ expansi 

pasar konsumen menuju tantangan MEA yang 

sudah mulai berjalan (S2, S3, S4, T2, T3, T5)

6.

5.
Kualitas SDM dan 

ketenagakerjaan

Inovasi (Dukungan 

R&D dari akademisi 

dan lembaga riset)

Kondisi dan Kualitas 

Infrastruktur & 

Lingkungan

4. S2

Memperluas pangsa pasar untuk konsumen 

kapal rakyat   baik disekitar Lamongan maupun 

luar daerah/ pulau dengan memanfaatkan  

kemudahan akses informasi dan komunikasi 

yang mudah dan transparan dengan kerjasama 

pada konsumen luar daerah sebagai agen atau 

perantara pemasaran (S4, S6, O5)
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1. Aktivitas value added meliputi inbound logistics, outbound logistics, marketing and sales dan 

servise. Sedangkan stakeholder yang teridentifikasi terlibat adalah supplier, pengrajin dan 
konsumen. Untuk profit margin yang diperoleh berkisar ±15% dari total pembuatan satu kapal 

dengan harga antara Rp 500 juta sampai Rp 1 Milyar. 

2.  Hasil perhitungan dengan menggunakan metode teknometrik : 

a. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya nilai kontribusi komponen antara lain batas 

sophistication, tingkat kecanggihan dari rentang upper dan lower, dan nilai state of the art. 

Semakin besar nilai state-of-the-art dan semakin kecil rentang antara batas atas dan batas 

bawah derajat kecanggihan maka akan semakin besar nilai dari kontribusi komponen, 

demikian juga dengan koefisien kontribusi teknologinya. Begitu pula sebaliknya. 

b. Nilai koefisien kontribusi teknologi atau technology contribution coefficient (TCC) ditentukan 

oleh nilai intensitas kontribusi komponen dan kontribusi komponen teknologi yaitu semi 

modern, TCC = 0,562 dan masih berpeluang besar untuk dikembangkan.  

3. Dari model hubungan konseptual triple helix dengan variabel kompetensi Porter menunjukkan 

bahwa level atau hierarki peranan dan kekuasaan masing-masing komponen triple helix 

saling berpengaruh kedalam dan keluar, baik dalam internal sistem maupun keluar sistem. 

4. Hasil analisi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) dalam industri kapal rakyat di Lamongan, diperoleh sembilan variabel strategis 

(SO, WO, ST dan WT). 
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5. Dalam penyusunan roadmap kebijakan penguatan SIDa maritim kapal rakyat Lamongan 

diperoleh beberapa hal yaitu : 

 

a.  Hubungan kausalitas menunjukkan adanya hubungan dan pengaruh antara ketujuh faktor 

atau aspek pembangun daya saing daerah. Begitu pula dengan strategi potensial yang 

terpilih akan saling berhubungan atau saling berpengaruh. 

 

b. Penyusunan Roadmap strategi kebijakan penguatan SIDa menggunakan hasil digraph 

model ISM yang telah terbentuk dari masing-masing prioritas berdasarkan masing-masing 

aspek pembangun daya saing daerah dengan usulan bentuk partnership. 

REKOMENDASI DAN SARAN 

 Perlunya kesediaan dan kesadaran dari seluruh pihak (triple helix) untuk menata dan  

merencanakan lebih lanjut pengembangan dan penguatan SIDa yang selama ini masih 

belum tersusun secara tertulis. 

 

 Pembentukan kelembagaan klaster kapal rakyat perlu segera ditindaklanjuti dan 

direalisasikan, mengingat potensi dan peluang yang sangat mendukung. 
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 Pada penelitian ini, konsep SIDa menggunakan indikator pembangunan daya saing dari 
modifikasi model piramida konsep daya saing daerah Imre Lengyel (2007) oleh PPSK-BI-LP3E 

UNPAD (2008) dalam Prihantika (2011). Pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan analisis 
tentang SIDa sesuai dengan konsep kebijakan yang ditetapkan negara dalam 
pengembangan SIDa. 

 Pendekatan cognitive maps yang dipakai dalam penelitian ini hanya menunjukkan 
kausalitas tanpa mempertimbangkan bersar kecilnya pengaruh  sehingga dapat  
dikuantifikasikan menggunakan fuzzy cognitive maps dengan kombinasi  tool MCDM lain. 

 Adanya temuan bahwa pemerintahan Lamongan belum memiliki agenda SIDa secara 

terorganisir maupun terdokumentasi. Hanya saja program kerja dan pembanguna yang 

mengacu dengan konsep SIDa. Oleh karena itu dapat dilakukan penelitian untuk mengukur 

tingkat kesiapan kelembagaan daerah dalam pelaksanaan SIDa suatu daerah dengan 

menggunakan analisis statistik maupun yang lain. 
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